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ABSTRAK
Penerapan Asta Kosala Kosali pada Puri Agung Gianyar Bali
Okky Artha Verina

Dahulu, wilayah Bali memiliki sembilan kerajaan, dan salah
satunya adalah kerajaan Gianyar (Puri Agung Gianyar). Fungsi Puri
Agung ialah menjadi tempat tinggal raja, keturunannya, serta tempat
tinggal para patih kerajaan, namun seiring berkembangnya zaman fungsi
Puri Agung di Bali berubah menjadi obyek wisata atau penginapan, tetapi
tidak pada Puri Agung Gianyar Bali. Puri dibangun oleh Undagi (ahli
bangunan) berpedoman pada kitab Asta Kosala Kosali. Kitab terscbut
menjelaskan mengenai aturan membangun rumah berdasarkan beberapa
konsep seperti konsep penggunaan ukuran tubuh empunya rumah, konsep
keseimbangan kosmologis, konsep ornamentasi dan lainnya.

Dalam penelitian int penulis ingin mengetahui apa saja konsep
dalam Asta Kosala Kosali yang masih terlihat pada Puri Agung Gianyar
dan apakah setiap sampel penelitian mengandung semua konsep yang
diujikan tersebut. Metode penelitian ini adalah kualitatif (studi kasus).
Sampel dan populasi penelitian ialah bangunan dalam Puri Agung Gianyar
yang masih terbilang Asli (bukan tambahan) atau bangunan baru,

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat enam konsep Asta
Kosala Kosali yang dapat dilihat penulis pada Puri Agung Gianyar Bali,
konsep tersebut adalah Konsep 7ri Hita Karana, Konsep Tri Angga,
Konsep Catusphata, Xonsep Sanga Mandala/ Nawang Sanga, Konsep
Kejujuran Struktur, dan Kensep Ornamentasi. Konscp tersebut diujikan
kepada sampel yang ada yaitu seluruh bangunan pada Pelebahan Ancak
Saji, Pelebahan Sumanggen, Pelebahan Rum. Dari keenam konsep
tersebut hanya Konsep Kejujuran Strukiur yang mulai tidak terlihat pada
sebagian besar sampel penelitian.

Kata Kunci  : Asta Kosala Kosali, Puri Agung Gianyar Bali
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman pendudukan Belanda di tanah air, wilayah Bali
memiliki sembilan kerajaan dengan pemerintahannya masing — masing,
dimana salah satunya adalah kerajaan Gianyar.
(www.gianyarkab. go.id/profil/sejarah/.20 April 2012, 8:12:33). I Made
Sutaba, dkk dalam bukunya Sejarah Gianyar Dari Jaman Prasejarah
Sampai Masa Baru-Modern menjelaskan bahwa Kerajaan Gianyar atau
Puri Gianyar dibangun  pada @ tanggal 19 April 1771 dibawah
kepemimpinan I Dewa Manggis Shakti dan dari. Kerajaan atau Puri
tersebutlah lahir 'willayah Kerajaan Gianyar yang sekarang menjadi
Kabupaten Gianyar. Sebelum dikenal sebagai Puri Gianyar, puri tersebut
diberi nama Geria Aayar oleh I Dewa Manggis Shakti yang kemudian
karena pelafalan masyarakat sekitarnya nama tersebut menjadi Gianyar
dan nama Gianyar menjadi nama willayah kerajaan saat itu dan karena
Puri Gianyar merupakan tempat tinggal Raja Gianyar maka Puri ini
kemudian disebut Puri Agung Gianyar.

Puri Agung Giapyar selain menjadi tempat tinggal raja,
keturunannya, dan kerabat — kerabatnya, juga menjadi tempat tinggal para
patih-patih kerajaan Gianyar. Bertambahnya anggota keluarga kerajaan
membuat raja memindahkan kerabat-kerabatnya serta keturunannya ke
rumah lain, dan rumah yang di tempati oleh para kerabat kerajaan disebut
juga sebagai puri, sechingga keberadaan puri di Bali cukup banyak, tetapi
puri Agung hanya terdapat satu disetiap wilayah. Pada saat pemerintahan
masih berupa kerajaan puri bukan hanya dijadikan sebagai tempat tinggal
raja — raja atau kerabat kerajaan saja melainkan lambang kemegahan,
keindahan, dan kcwibawaa;i raja yang berkuasa pada saat itu.

Agus Aris Mundar dalam bukunya Istana Dewa Pulau Dewata

(2005:39) memaparkan bahwa hanya terdapat enam puri agung yang
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datanya masih tersedia saat ini, puri tersebut ialah Puri Klungkung, Puri
Mengwi, Puri Gianyar, Puri Karangasem, Puri Amlapura dan Puri Ubud.
Berbeda dengan pemaparan Dewa Nyoman Gde Agung yang mengatakan
bahwa Puri Agung di Bali terdapat delapan puri yaitu Puri Klungkung,
Puri Mengwi, Puri Gianyar, Puri Karangasem, Puri Amlapura, Puri
Singaraja, Puri Negara dan Puri Tabanan.

Berkembangnya zaman membuat fungsi Puri Agung di Bali
berubah-ubah, yang pada awalnya puri merupakan tempat tinggal raja dan
kerabat kerajaan serta tempat pusat kepemimpinan sekarang sudah tidak
lagi. Banyak Puri Agung yang di jadikan sebagi obyck wisata atau
penginapan seperti hotel dan villa yang s¢cara lansung merubah fungsi dan
juga tatanan puri yang diperuntukkan raja serta keluarganya menjadi untuk
para wisatawan. Namun Puri Agung Gianyar tidak mengalami perubahan
tersebut dikarenakan keturunan—keturunan dari [ Dewa Manggis Shakti
yang berada di Puri Agung Gianyar saat ini ingin melestarikan warisan
budaya dari leluhur mereka, jadi di Bali saat ini hanya Puri Agung Gianyar
saja yang masih terjaga keasliannya.

Puri dibangun oleh seorang arsitek yang dalam istilah Bali disebut
sebagai Undagi. Para Undagi membangun komplek puri berpedoman pada
kreativitas mereka watuk menciptakan kemegahan karya bagi sang Raja (I
Nyoman Gelebet, Arsitekiur Tradisional Bali, 1978:71) yang masih
berpedoman pada Asta Kosala Kosali.

Seperti yang diketahui bahwa Bali dari zaman kerajaan hingga saat
ini penduduknya didominasi oleh masyarakat yang memeluk Agama
Hindu. Dalam kitab Agama Hindu dijelaskan mengenai aturan
membangun yang ditujukan untuk menjadi keseimbangan antara Bhuana
Agung dan Bhuana Alit yang kemudian dikenal sebagai Asta Kosala
Kosali. Asta Kosala Kosali sendiri sebenarnya berwujud sebuah kitab atau
lontar yang berisi sajak.a‘tau puisi — puisi yang menerangkan tentang
membangun dengan menjaga keseimbangan alam sendiri, lontar Asta

Kosala Kosali yang asli menggunakan bahasa Bali kuno, dan karena

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



banyak yang tidak mengerti arti dan makna dari lontar tersebut kemudian
dibuat kitab Asta Kosala Kosali dengan bahasa Bali yang dimengerti oleh
masyarakat Bali sendiri. Asta Kosala Kosali menjelaskan mengenai ukuran
— ukuran pada setiap bangunan menggunakan ukuran anggota tubuh
empunya rumah seperti ukuran kepal tangan, ukuran panjang bahu, ukuran
telapak kaki dan lain - lain, selain itu kitab tersebut juga mengajarkan
tentang keseimbangan antara tingkatan kehidupan, mengajarkan bahwa
dalam kehidupan manusia harus selaras dengan alamnya dan juga
pemaknaan ornamen dalam setiap bangunan, serta konsep — konsep lain
mengenai sebuah bangunan dan manusianya.

Hingga saat ini baru terdapat empat penelitian mengenai Puri
Agung Gianyar, yang pertama oleh W. F. Van Der Kaaden dalam
karangannya yang berjudul “Beschriyving van De Poeri Agung te Gianyar”
pada majalah Djawa, yang dalam karangan tersebut dijelaskan mengenai
struktur bangunan dalam konpleks Puri Agung Gianyar. Kemudian
Clifford Geertz tentang ““The Theatre State in Nineteenth Century Bali “
yang membahas mengenai fungsi puri sebagai tempat tinggal raja sebagai
keturunan dewa, selain itu terdapat 1 Gusti Made Putra, seorang Dosen
Jurusan Arsitertur Fakultas Teknik Universitas Udayana Bali yang dalam
jurnal penelitiannya  mengulas mengenai Pempatan Agung atau
Catusphata atau Perempatan Agung yang menjadi tolak ukur penentuan
arah sembilan mata angin dan menjadi acuhan dimana sebuah puri boleh
dibangun. Selain itu penelitian oleh Agus Aris Mundar yang telah menjadi
sebuah buku yang berjudul Istana Dewa Pulau Dewata yang dalam buku
tersebut membahas puri hanya pada halaman (pelebahan) dari puri,
didalam buku tersebut tidak dijelaskan mengenai bagaimana konsep Asta
Kosala Kosali diterapkan pada Puri Agung Gianyar, buku itu membahas
beberapa puri yang ada di Efali termasuk juga Puri Agung Gianyar

Sesuai uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Puri
Agung Gianyar karena selain puri tersebut merupakan puri yang masih

terjaga keasliannya, puri tersebut juga tidak dijadikan obyek wisata yang
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tentunya pola tata ruangnya sudah berubah dari aslinya, banyak hal
mengenai hukum Asta Kosala Kosali yang perlu dilihat dalam puri
tersebut, terutama pada interior setiap ruangannya. Pada penulisan kali ini
peneliti ingin membahas lebih lanjut tentang konsep Asta Kosala Kosali
yang di terapkan pada interior Puri Agung Gianyar yang meliputi, konsep
Tri Hita Karana, konsep Tri Angga, konsep Nawang Sanga, Konsep
Catuspatha, Konsep Kejujuran Struktur, dan Konsep Ornamentasi. Konsep
perhitungan dalam Asta Kosala Kosali tidak dibahas dalam penelitian kali
ini dikarenakan empunya Puri Agung Gianyar sudah lama tiada dan tidak
ada data mengenai ukuran-ukuran tubuh dari Empunya rumah atau Raja
Puri Agung Gianyar.

Penelitian sebelumnya akan menjadi referensi bagi penelitian yang
akan dilakukan mengenai Asta Kosala Kosali dalam interior Puri Agung

Gianyar.

B. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai
berikut
1. Apa saja dalam konsep Asta Kosala Kosali yang masih terlihat pada
Puri Agung Gianyar?
2. Bagaimana penerapan konsep Asta Kosala Kosali tersebut pada tiap

bangunan yang menjadi sampel penelitian?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai Puri Agung Gianyar di Bali ini memiliki beberapa
tujuan antara lain
1. Mengetahui konsep dalam Asta Kosala Kosali yang diterapkan pada
Puri Agung Gianyar. .
2. Mengetahui penerapar; konsep dalam Asta Kosala Kosali di Puri
Agung Gianyar.
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Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut

I. Menambah pustaka tentang puri di Bali dan khususnya Puri Agung
Gianyar.

2. Memberikan informasi bahan studi lebih lanjut untuk menjadi dasar
penelitian dan pengembangan lebih lanjut.

3. Memberikan masukan pengetahuan atau informasi terbaru mengenai

Puri Agung Gianyar Bali.

D. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan masalah ~pada_penelitian penerapan Asta
Kosala Kosali pada Puri Agung Gianyar ini menggunakan pendekatan
studi kasus yaitu sebuah metode yang dipergunakan untuk meneliti
sebuah kasus secara mendalam dengan melihat fakta — fakta yang ada
di sekitarnya.

2. Populasi dan Sampel

Populasi_meliputi tiga elemen yaitu tempat, pelaku dan aktifitas
(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D:
2011). Pada penelitian ini yang menjadi populasinya ialah bangunan
Puri Agung Gianyar Bali.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling
dengan kriteria sampel yaitu bangunan asli di Puri Agung Gianyar
yang mana masih digunakan beraktifitas sesuai dengan fungsi puri
pada masa kini yaitu tempat tinggal dan beraktifitas para keturunan
raja. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbanagn tertentu (Sugiyono: 2011). Sampel yang
diambil yaitu, beberapa bangunan di dalam Puri Agung Gianyar yang
diperbolehkan untuk diteliti, karena mengingat bangunan merupakan
bangunan sakral di £e1‘11pat tersebut sehingga tidak sembarang orang

diizinkan memasuki wilayah tertentu.
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode wawancara ini dilakukan secara terstruktur, yaitu dengan
terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang di tujukan
langsung kepada informan yang mengetahui tentang puri secara
mendalam.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis statistik. Data Analisis kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti' adalah sebagai instrument kunci
(Sugiyono:2011).
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